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Economic Update  

Highlight Februari : 

- Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada kuartal IV-2024 

mencapai 5,02% year on year (yoy).   
 

- Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengumumkan Indeks Harga 

Konsumen (IHK) pada Februari 2025 

mencetak deflasi 0,48% secara 

bulanan dan 0,09% secara tahunan. 

 

- Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), neraca perdagangan 

Indonesia pada Januari 2025 

mencatat surplus sebesar 3,45 miliar 

dolar AS, meningkat dibandingkan 

dengan surplus pada Desember 

2024 sebesar 2,24 miliar dolar AS.  

 

- Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank 

Indonesia pada 18-19 Februari 2025 

memutuskan untuk 

mempertahankan BI-Rate sebesar 

5,75%, suku bunga Deposit 

Facility sebesar 5,00%, dan suku 

bunga Lending Facility sebesar 

6,50%.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pertumbuhan Ekonomi 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal 
IV-2024 mencapai 5,02% year on 
year (yoy).  Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
berdasarkan produk domestik bruto (PDB) 

kuartal IV 2024 atas Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Berlaku (ADHB) mencapai Rp 5.674,93 triliun. Sementara itu, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 
mencapai Rp 3.296,74 triliun. Adapun pertumbuhan ekonomi kuartal IV 
2024 bila dibandingkan kuartal III 2024 tumbuh sebesar 0,53% quarter to 
quarter (qtq), atau secara kumulatif ekonomi Indonesia sepanjang tahun 
2024 tumbuh sebesar 5,03%.1 
 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengumumkan Indeks Harga Konsumen 
(IHK) pada Februari 2025 mencetak deflasi 0,48% secara bulanan dan 
0,09% secara tahunan. BPS menyebut ini menjadi deflasi pertama secara 
tahunan sejak Maret 2000. Adapun inflasi secara tahun kalender atau 
year to date (ytd) pada Februari 2025 mengalami deflasi sebesar 1,24%. 
BPS merinci deflasi pada Februari 2025 dipengaruhi sejumlah faktor. 
Faktor-faktor itu di antaranya diskon tarif listrik sebesar 50% di periode 
Januari dan Februari, peningkatan produksi cabai merah dan rawit, 
penyesuaian tarif perusahaan air minum milik pemerintah, dan 
penyesuaian harga bahan bakar non subsidi. Adapun inflasi secara tahun 
kalender atau year to date (ytd) pada Februari 2025 mengalami deflasi 
sebesar 1,24%.2 
 

Neraca Perdagangan Indonesia  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 
neraca perdagangan Indonesia pada Januari 
2025 mencatat surplus sebesar 3,45 miliar 
dolar AS, meningkat dibandingkan dengan 

surplus pada Desember 2024 sebesar 2,24 miliar dolar AS. Surplus neraca 
perdagangan yang lebih tinggi terutama bersumber dari surplus neraca 
perdagangan nonmigas yang meningkat. Neraca perdagangan nonmigas 
pada Januari 2025 mencatat surplus sebesar 4,88 miliar dolar AS, seiring 
dengan tetap kuatnya ekspor nonmigas yang mencapai 20,40 miliar dolar 
AS. Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas ke Tiongkok, Amerika 
Serikat, dan India tetap menjadi kontributor utama ekspor Indonesia.3 
 

Bank Indonesia melaporkan posisi cadangan devisa terus mengalami 
peningkatan dan kembali memecahkan rekor baru tertinggi sepanjang 
masa pada Januari 2025 menjadi US$156,1 miliar. Sebelumnya rekor 
tercatat pada cadangan devisa Desember 2024 sebesar US$155,7 miliar. 
Peningkatan ini didukung oleh penerbitan obligasi global pemerintah 
serta penerimaan pajak dan layanan di tengah kebijakan stabilisasi Rupiah 
sebagai respons terhadap ketidakpastian keuangan global. Bank 
Indonesia menilai cadangan devisa tersebut mampu mendukung 
ketahanan sektor eksternal serta menjaga stabilitas makroekonomi dan 
sistem keuangan.4 
 

https://www.metrotvnews.com/tag/1626/bps
https://www.metrotvnews.com/tag/1626/bps
https://www.metrotvnews.com/read/NrWCojR7-diskon-berakhir-harga-listrik-normal-lagi-per-hari-ini
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Tabel 1. Indikator Ekonomi 

Indikator Jan' 25 Feb' 25 

Inflasi (yoy) 0.76% -0.09% 

Inflasi (mtm) -0.76% -0.48% 

Neraca 
perdagangan (USD 
Miliar) 

3.45 * 

Cadangan Devisa 
(USD Miliar) 

156.1 * 

Keterangan : * belum rilis 
Sumber : bi.go.id  
 

 

Tabel 2. Indikator Ekonomi 

Indikator Q3'24 Q4'24 

GDP 4.95% 5.03% 

NPI (USD Million) 5,900 7,900 

CAD (USD Million) (2,200) (1,100) 
Sumber : bps.go.id 
 

Tabel 3. Komoditas 

Komoditas Jan'25 Feb'25 

Brent Oil 
(USD/Barrels) 

76.76 73.18 

WTI (USD/Barrels) 72.53 69.76 

CPO 
(MYR/Metrictons) 

4,552.00 4,729.00 

Batu bara 
(USD/Metrictons) 

115.50 102.05 

Emas (USD/troy oz) 2,798.41 2,857.83 
Sumber : bloomberg 

Sumber : bloomberg 

Tabel 4. Currencies 

Currencies Jan'25 Feb'25 % Change 

USD/IDR 16,305 16,596 -1.78% 

USD/HKD 7.7924 7.7787 0.18% 

USD/SGD 1.3568 1.3514 0.40% 

USD/MYR 4.4575 4.4625 -0.11% 

USD/CNY 7.2446 7.2784 -0.47% 

JPY/USD 155.19 150.63 2.94% 

AUD/USD 1.6081 1.6106 -0.16% 

EUR/USD 0.9650 0.9638 0.13% 

GBP/USD 0.8067 0.7951 1.44% 

 

Tabel 5. Suku Bunga Acuan 

Indikator Jan'25 Feb'25 

BI 7DRR 5.75% 5.75% 

Fed Funds Rate 4.25 - 4.50% 4.25 - 4.50% 

Sumber : bloomberg 
 
 

  

Neraca Pembayaran 

Bank Indonesia (BI) mencatat, NPI pada 
kuartal IV 2024 mencatat surplus sebesar 
US$7,9 miliar, meningkat dibandingkan 
dengan surplus kuartal sebelumnya sebesar 

US$5,9 miliar. Kenaikan surplus NPI tersebut ditopang oleh surplus 
transaksi modal dan finansial yang meningkat serta defisit transaksi 
berjalan yang lebih rendah. NPI keseluruhan 2024 mencatat surplus 
sebesar US$7,2 miliar, perkembangan NPI menunjukkan ketahanan sektor 
eksternal yang tetap kuat, di tengah ketidakpastian pasar keuangan global 
yang masih berlanjut.5 

Arus Modal Masuk  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ambruk 
3,31% atau 214,85 poin ke 6.270,6 pada 
perdagangan terakhir bulan Februari, Jumat 
(28/2). IHSG mengakumulasi penurunan 7,83% 

dalam sepekan terakhir. Sedangkan sejak awal tahun, IHSG terpuruk 
11,43%. Seluruh indeks sektoral melemah bersama dengan IHSG. Sektor 
barang baku terjun 5,55%. Sektor infrastruktur ambruk 3,77%. Sektor 
energi merosot 3,59%. Sektor transportasi dan logistik ambrol 3,41%. 
Sektor barang konsumsi nonprimer turun 3,32%. Sektor keuangan 
tergerus 3,09%. Sektor barang konsumsi primer melemah 2,70%. Sektor 
perindustrian terpangkas 2,51%. Sektor properti dan real estat turun 
1,85%. Sektor kesehatan melemah 1,30%. Sektor teknologi turun 1,26%.6 
 

Pergerakan Nilai Tukar                                                                                                       

Nilai tukar rupiah terus melemah dalam sepekan 
terakhir di tengah dinamika perekonomian 
global dan domestik, sejak Senin (24/2/2025) 
awal pekan lalu. Menjelang sesi penutupan 

pada Jumat (28/2/2025) kemarin, nilai rupiah ambruk 0,86 persen di 
angka Rp16.596 per dolar AS dari sehari sebelumnya Rp16.454 per dolar 
AS, ini adalah posisi terburuk rupiah sejak Juni 1998. Dengan posisi 
tersebut, rupiah juga mencatatkan diri sebagai mata uang dengan 
penurunan paling tajam di bulan Februari dan sepanjang tahun berjalan 
2025. Di mana, rupiah sudah melemah 1,75% di bulan Februari 2025 dan 
jatuh 2,79% secara year to date (YTD).7 
 

Suku Bunga 
Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia 
pada 18-19 Februari 2025 memutuskan untuk 
mempertahankan BI-Rate sebesar 5,75%, suku 
bunga Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku 

bunga Lending Facility sebesar 6,50%. keputusan ini konsisten dengan 
upaya menjaga prakiraan inflasi 2025 dan 2026 tetap terkendali dalam 
sasaran 2,5±1%, stabilisasi nilai tukar Rupiah sesuai dengan fundamental 
di tengah ketidakpastian global yang masih tinggi, dan turut mendorong 
pertumbuhan ekonomi.8 
 

https://www.kontan.co.id/indeks-ihsg
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Pencapaian PDB atau pertumbuhan ekonomi. Diperkirakan pertumbuhan ekonomi pada kuartal I-
2025 masih bertahan di level 5 persen. Faktor pendorong utama pertumbuhan ekonomi kuartal I 
adalah Ramadhan serta sejumlah libur panjang yang akan mendorong tingkat konsumsi dan aktivitas 
ekonomi masyarakat. Sementara itu, Untuk full year 2025, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
diperkirakan akan di kisaran 5,1 persen, sejalan dengan berlanjutnya pemulihan ekonomi namun 
terbatasi dengan risiko perang dagang serta berlanjut masih relatif tingginya tingkat suku bunga. 

Inflasi diperkirakan akan kembali terjadi pada bulan Maret 2025, bertepatan dengan ramadan dan 
berhentinya pemberian diskon tarif listrik. Penarikan barang dan jasa di bulan ramadan relatif lebih 
tinggi dibandingkan bulan sebelumnya, sehingga itu akan mempengaruhi pergerakan inflasi kedepan.   

Fed Fund Rate (FFR). bank sentral AS (The Fed) diperkirakan hanya akan memangkas Fed Funds Rate 
sebanyak satu kali sepanjang 2025. Pemangkasannya pun kemungkinan besar baru akan dilaksanakan 
The Fed pada Semester II 2025. Hal ini mengingat kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan 
pemerintahan AS ke depannya akan mengakibatkan ketidakpastian global. 

Bank Indonesia (BI). Bank Indonesia diperkiraan akan tetap menahan suku bunga acuan atau BI Rate 
pada pertemuan Rapat Dewan Gubernur selanjutnya. Meskipun, indeks harga konsumen 
mencatatkan deflasi dua bulan beruntun dan lebih rendah dari target pemerintah di level 2,5%±1%. 
Hal ini karena melihat tekanan eksternal alias global yang masih cukup kuat dan masih berlanjutnya 
arus modal keluar dan volatilitas rupiah.  

Nilai tukar Rupiah. Nilai tukar rupiah diproyeksi masih tertekan oleh dollar AS hingga paruh pertama 
2025. Proyeksi itu utamanya didorong oleh kecenderungan indeks dollar AS yang masih tetap 
menguat. Selain itu, ketidakpastian global kembali meningkat. Hal ini yang memicu nilai tukar rupiah 
cenderung tertekan oleh dollar AS selama beberapa waktu terakhir. 

 

Our View 
 

Macroeconomics Indicator and Forecast 

Indikator 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

GDP -2,19% 5.02%  5.31% 5.04% 4.95% (Q3) 4.80% - 5.00%  

Inflasi (yoy) 1.68% 1.87% 5.51% 3.61% 1.57% 2.00% - 3.50% 

Other 

FFR 0.25% 0.25% 4.50% 5.50% 4.50% 4.25% - 4.50%  

BI7DRR 3.75% 3.50% 5.50% 6.00% 6.00% 5.25% - 5.50%  

USD/IDR 14.050 14.263 15.572,50 15.399,00 16.132,00 15.800 - 16.000  


